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Abstract-The internet and technology have become an essential part of our daily lives. Small
businesses like "Nasi Uduk Sarah" in Cipinang Muara, East Jakarta, are also experiencing this digital
transformation. This study aims to examine how digitalization and e-commerce help small businesses
grow, particularly by reaching more customers, improving operational efficiency, and strengthening their
position amidst competition. By distributing questionnaires to customers and business owners, a
guantitative approach was used. The analysis results indicate that the use of digital technology, such
as promotions through social media and sales through the GoFood and GrabFood apps, has positively
impacted the development of Nasi Uduk Sarah's business. However, challenges remain, such as a lack
of technological knowledge and intense competition. Overall, this study demonstrates that e-commerce
and digitalization can be a smart solution for micro-businesses to survive and thrive, especially in
densely populated urban areas. This study also suggests strategies to help business owners better
utilize technology to advance their businesses.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini teknologi sudah sangat maju, dan kemajuannya, terutama melalui internet,
berdampak pada banyak aspek kehidupan manusia. Orang-orang merasa bahwa hal ini
menjadi sangat sederhana. Jumlah orang yang menggunakan internet terus meningkat.
Ketersediaan internet sangat penting. Semua orang menggunakan teknologi untuk
mempercepat tugas, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan membuat informasi lebih mudah
diperoleh. Para pelaku UMKM terkena dampak dari kemajuan teknologi yang pesat, dan
teknologi internet merupakan komponen penting dari setiap organisasi yang sukses. Hal ini
sangat menguntungkan dari sudut pandang bisnis (Safitri et all., 2023).

Satu diantara kekuatan utama di balik ekspansi ekonomi global, khususnya untuk
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah digitalisasi Wirausaha kecil dan
menengah di Tanah Air terutama yang berada di daerah pedesaan, menghadapi sejumlah
kendala yang menghambat ekspansi mereka, termasuk keterbatasan akses ke sumber daya
keuangan dan pasar. Menurut Koswara, (2024), Kurangnya infrastruktur yang canggih di
daerah pedesaan memperburuk masalah ini dengan menyebabkan kesenjangan teknologi
antara daerah perkotaan dan pedesaan. Pelaku UMKM memiliki potensi untuk menjangkau
pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, sekaligus menciptakan produk dan
layanan baru berkat digitalisasi. (Triwijayati et al., 2023).

Ada banyak teknologi yang tersedia di era digitalisasi ini yang dapat diterapkan ke
berbagai domain, termasuk ekonomi. Salah satu penggunaan teknologi ini adalah munculnya
perdagangan elektronik, yang terkadang dikenal sebagai e-Commerce. Cara seseorang
mengelola bisnis telah berevolusi karena e-commerce. (Ristianti et al., 2023). Sejalan dengan
yang dikatakan oleh Bachtiar et al. (2024), Adopsi e-commerce berkontribusi pada perubahan
paradigma bisnis. Selain meningkatkan jangkauan pasar dan memfasilitasi transaksi online,
hal ini memberikan kesempatan bagi UMKM untuk lebih sukses berpartisipasi di pasar global.

Di Indonesia, digitalisasi saat ini berkembang dengan sangat cepat. Menurut hasil
studi Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau disngkat dengan (APJII) 2019-
2020, sebanyak 196,7 juta penduduk Indonesia, atau 73,7% dari total populasi, saat ini telah
menggunakan Internet. Ekonomi digital yang berkembang pesat diciptakan oleh ekonomi
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global yang berkembang dan didukung oleh kemajuan teknologi. Banyak hal yang dapat
dilakukan dan dikendalikan dengan bantuan kemajuan teknologi saat ini, tetapi hanya melalui
jaringan internet, dan gadget serta ponsel pintar dapat membawa banyak perubahan,
terutama dalam perekonomian, yang semakin bergerak ke arah ekonomi digital.

Fondasi perekonomian nasional adalah UMKM. Menurut data Kementerian Koperasi
dan UKM pada tahun 2023, UMKM mempekerjakan 97% pekerja di Indonesia dan
menyumbang lebih dari 60,5% PDB Indonesia. Namun, dalam hal pemasaran, pendanaan,
dan penerapan teknologi kontemporer, usaha mikro sering kali menghadapi kendala.
Diperkirakan bahwa e-commerce dan digitalisasi akan memberikan jalan keluar yang
diperhitungkan untuk mengatasi batasan-batasan ini. (Firmansyah & Maemunah, 2021).

UKM di industri kuliner adalah salah satu kelompok perusahaan yang dapat bertahan
dalam perubahan, waktu, dan keabadian; oleh karena itu, industri ini selalu ada di semua
lokasi dan lingkup masyarakat. Permintaan utama bagi perusahaan besar dan kecil masih
tetap makanan dan minuman. Dengan mempertimbangkan keadaan dan kenyataan saat ini,
Anda dapat menjadikan industri kuliner sebagai industri yang sangat menjanjikan yang akan
menghasilkan keuntungan setinggi mungkin. (Nurmala et al., 2022).

Kesulitan yang dihadapi UMKM di tahun 2022 tidak hanya disebabkan oleh pandemi
Covid-19, tetapi juga muncul dalam konteks ekonomi digital yang berkembang pesat, yang
mengharuskan UMKM untuk dapat menerima teknologi informasi karena jumlah pelaku
UMKM yang memiliki situs web atau layanan internet masih relatif sedikit. Oleh karena itu,
barang dan jasa yang dipromosikan oleh UMKM sering kali gagal menjangkau pasar di luar
wilayah mereka dan di lokasi terpencil, dan mereka dikalahkan oleh perusahaan-perusahaan
besar yang telah memiliki pasar yang mapan dan dapat dengan mudah menarik pelanggan
karena pengakuan mereka melalui layanan internet tanpa batas.

E-commerce adalah platform digital online yang memberikan kemampuan kepada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk melakukan berbagai operasi bisnis, seperti
pemasaran, penjualan, dan jenis transaksi lainnya. UMKM dapat mengakses klien potensial
di berbagai tempat, melampaui batas geografis, dan meningkatkan jangkauan pasar mereka
melalui e-commerce. Selain itu, e-commerce menawarkan sejumlah alat dan fitur yang
membantu UMKM dalam memasarkan barang dan jasa mereka serta menyederhanakan
transaksi konsumen, seperti pembayaran online dan pelacakan pesanan secara real-time
(Sariyani & Nasution, 2024). E-commerce adalah praktik pembelian dan penjualan barang
secara online, baik antara bisnis dan konsumen atau antar bisnis, dengan komputer yang
berfungsi sebagai perantara utama dalam transaksi komersial. Pelanggan dapat membeli
produk secara online dan bisnis dapat menjual barang mereka tanpa bergantung pada toko
fisik berkat e-commerce. Selain itu, e-commerce memfasilitasi transaksi antar-perusahaan,
memungkinkan perusahaan untuk menggunakan platform digital untuk membeli dan menjual
barang atau jasa mereka kepada mitra bisnis. (Gustina et al., 2022).

Dalam konteks usaha mikro, contoh konkret penerapan digitalisasi dan e-Commerce
dapat ditemukan pada usaha “Nasi Uduk Sarah” terletak di Kelurahan Cipinang Muara,
Jatinegara, Jakarta Timur. Untuk menarik audiens yang lebih luas, perusahaan telah mulai
menggunakan platform media sosial seperti Instagram dan aplikasi pesan-antar makanan
seperti GoFood dan GrabFood. Hal ini menarik untuk diteliti, mengingat adopsi teknologi
digital oleh usaha mikro tradisional seperti nasi uduk dapat memberikan gambaran nyata
tentang dampak digitalisasi terhadap pertumbuhan ekonomi mikro di tingkat lokal. Namun,
ada beberapa kendala yang dihadapi oleh penjual seperti susahnya promosi ataupun
kurangnya pengetahuan tentang teknologi serta persaingan yang ketat.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dikombinasikan dengan pendekatan
kuantitatif. Dampak dari dua variabel independen - digitalisasi (X1) dan e-commerce (X2)
terhadap pertumbuhan ekonomi mikro (Y) dinilai dengan menggunakan metodologi ini.
Menguji hubungan sebab akibat antar variabel adalah tujuan dari penelitian asosiatif ini.
Karena penelitian ini berfokus pada generalisasi berdasarkan data responden yang diperoleh
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melalui kuesioner tertutup, pendekatan ini sesuai untuk digunakan. Dalam proses penelitian,
pengumpulan data menjadi bagian penting yang melibatkan teknik-teknik tertentu untuk
memperoleh data yang relevan. Metode ini berupaya mengumpulkan data untuk penelitian
kuantitatif yang dapat dihitung atau diperiksa secara statistik. Untuk mengumpulkan data,
kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5 disebarkan. Dalam metodologi penelitian, objek
penelitian didefinisikan sebagai sekumpulan atribut esensial, karakteristik spesifik, maupun
variabel terukur yang inheren melekat pada entitas penelitian baik berupa individu, kelompok,
organisasi, fenomena, maupun aktivitas tertentu yang menjadi fokus investigasi ilmiah..
Menurut Sugiyono (2022), objek penelitian merupakan ciri atau sifat dari seseorang,
kelompok, benda, atau kegiatan tertentu yang memiliki variasi dan dijadikan fokus
pengamatan guna ditelaah serta ditarik kesimpulannya. Adapun satuan analisis dalam
penelitian ini adalah individu, yang terdiri dari pelanggan tetap serta pelaku operasional usaha
mikro "Nasi Uduk Sarah".
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Digitalisasi

Dimensi Indikator Sumber
Operasional Penggunaan sistem pencatatan Astuti et al (2025)
digital

Penggunaan pembayaran non-tunai

Pemasaran Promosi melalui Instagram dan Triwijaya et al (2023)
WhatApp

Pelayanan Interaksi pelanggan via aplikasi chat Chaerunisak et al (2024)

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel e-Commerce

Dimensi Indikator Sumber

Transaksi Penggunaan platform GrabFood / Lestari et al (2024)
GoFood / ShopeeFood

Distribusi Efisiensi pengiriman dan jangkauan Gustina et al (2022)
pasar

Promosi Fitur diskon dan rekomendasi produk Hidayar (2023)

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Pertumbuhan Ekonomi Mikro

Dimensi Indikator Sumber
Omzet Peningkatan pendapatan bulanan Rukiah & Ikhwan (2025)
Pelanggan Kenaikan jumlah konsumen tetap Setiawan (2023)
Efisiensi Penurunan biaya promosi Karomah (2025)
Daya Saing Kekuatan bersaing di pasar lokal Chaerunisak et al (2024)

Pada penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
(a). Suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai a-nya mencapai 0,70 atau lebih. Angka
tersebut menandakan bahwa item-item dalam instrumen memiliki konsistensi internal yang
baik dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data Dalam penelitian ini,
statistik deskriptif diaplikasikan untuk memaparkan profil responden serta pola atau tren
jawaban kuesioner yang berhubungan dengan variabel digitalisasi, e-commerce, dan
pertumbuhan ekonomi mikro. Indikator statistik yang digunakan meliputi nilai minimum, nilai
maksimum, rata-rata (mean), simpangan baku (standar deviasi), skewness (kemencengan
distribusi), dan kurtosis (keruncingan distribusi) dengan tujuan memperoleh gambaran awal
mengenai persepsi responden terhadap variabel-variabel yang diteliti. Analisis regresi linear
berganda digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari variabel bebas, yaitu
Digitalisasi (X;) dan E-commerce (X;), terhadap variabel terikat yaitu Pertumbuhan Ekonomi
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Mikro (Y). Model ini berguna untuk menjelaskan hubungan antara lebih dari satu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Secara umum, rumus yang digunakan dalam
analisis ini adalah sebagai berikut:
Y=a+blX1+b2X2+e¢
Keterangan:

Y : Pertumbuhan Ekonomi Mikro

X; : Digitalisasi

X, : E-commerce

a : Nilai konstanta (intersep)

b,, b, : Koefisien regresi masing-masing variabel bebas

e : Error atau residual (kesalahan pengganggu)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil penelitian bagian profil responden menyajikan hasil terkait peran
responden terkait nasi uduk sarah dan frekuensi memesan/membeli dari Nasi Uduk Sarah
(bagi pelanggan) atau berinteraksi dengan operasionalnya (bagi pelaku operasional) yang
mana responden pada penelitian ini terdiri atas 36 responden.
1 Peran Responden Terkait Nasi Uduk Sarah
Responden dalam penelitian ini memiliki peran sebagai pelanggan tetap dan pelaku
kegiatan operasional di usaha Nasi Uduk Sarah. Pelanggan tetap merupakan individu
yang secara rutin membeli dan mengkonsumsi produk dari Nasi Uduk Sarah, sementara
pelaku kegiatan operasional mencakup karyawan yang terlibat langsung dalam proses
produksi, penyajian, hingga pelayanan kepada konsumen. Hasil peran responden
disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Peran Responden Terkait Nasi Uduk Sarah

Kategori Peran Responden Frekuensi Persentase
Pelanggan Tetap 32 88,9%
Pelaku Kegiatan Operasional (Pemilik/Pegawai) 4 11,1%

Total 36 100%

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.1, mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah pelanggan tetap, yaitu sebanyak 32 orang atau sebesar 88,9% dari total
responden. Sementara itu, sebanyak 4 responden atau sebesar 11,1% merupakan individu
yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional usaha, baik sebagai pemilik maupun
pegawai.

2 Frekuensi Memesan/Membeli Nasi Uduk Sarah

Bagian ini membahas seberapa sering para responden melakukan pembelian atau

pemesanan produk di usaha Nasi Uduk Sarah. Rincian informasinya disajikan secara

lengkap pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Frekuensi Memesan/Membeli Nasi Uduk Sarah

Kategori Frekuensi Memesan/Membeli Frekuensi Persentase
Setiap Hari 26 72,2%
Jarang 2 5,6%
Seminggu Sekali 5 13,9%
Beberapa kali sebulan 3 8,3%
Total 36 100%

Berdasarkan data pada Tabel 4.2, diketahui bahwa sebagian besar responden, yakni
sebanyak 26 orang atau sebesar 72,2%, melakukan pembelian atau pemesanan Nasi Uduk
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Sarah setiap hari. Sementara itu, sebanyak 5 responden atau 13,9% tercatat melakukan
pemesanan atau pembelian sebanyak satu kali dalam seminggu. Dalam penelitian ini, analisis
statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan informasi dari sejumlah ukuran statistik utama,
seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standar deviasi).
Hasil analisis tersebut dirangkum dan ditampilkan secara rinci dalam tabel berikut :

Tabel 6. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimu  Maximu Mean Std.
m m Deviation
Digitalisasi 36 10.00 50.00 44 2778 7.48183
E-Commerce 36 12.00 50.00 44,0278 8.06575
Pertumbuhan 36 11.00 50.00 44,3889 8.04728
Ekonomi Mikro
Valid N (listwise) 36

Tabel 6 variabel Digitalisasi menunjukkan nilai minimal sebesar sepuluh dan
makssimal sebesar lima puluh, dengan rerata (mean) sebesar 44,2778 serta simpangan baku
(standard deviation) sebesar 7,48183. Selanjutnya, variabel E-commerce memiliki nilai
minimum 12 dan maksimum 50, dengan rata-rata sebesar 44,0278 dan simpangan baku
sebesar 8,06575. Sementara itu, variabel Pertumbuhan Ekonomi Mikro mencatat rentang nilai
dari 11 hingga 50, dengan nilai rata-rata 44,3889 dan simpangan baku sebesar 8,04728. Uji
distribusi normal merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menilai apakah suatu
dataset memiliki pola distribusi yang mendekati distribusi normal. Pengujian ini merupakan
prasyarat penting dalam penerapan metode statistik parametrik, termasuk analisis regresi.
Salah satu metode pengujian yang sering diterapkan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S),
Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengecek apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Adapun kriteria dalam pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi

normal (H, diterima)

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari atau sama dengan 0,05, maka data

dianggap tidak berdistribusi normal (H, ditolak)

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 36
Normal Mean .0000000
Parameters®  Std. 1.69898562
b Deviation

Most Absolute A71
Extreme Positive .156
Differences  Negative - 171
Test Statistic 71
Asymp. Sig. (2-tailed) .009¢

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal. Hal
ini terlihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,009,
yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan tidak berdistribusi normal.
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Histogram

Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Mikro
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas dengan Histogram dan P-Plot
Merujuk pada Gambar 4.1, terlihat bahwa pola grafik tidak membentuk kurva
menyerupai lonceng (bell-shaped), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Mikro
1.0

Expected Cum Prob
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot _
Plot tidak

mengikuti pola yang seharusnya, yaitu tidak berada di sekitar garis diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data menyimpang dari distribusi normal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi mengalami gejala
heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan varians antara satu residual dengan residual
lainnya. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2017).
a. Jika tampilan data menunjukkan pola tertentu yang teratur—seperti gelombang,
melebar, atau menyebar ke satu arah—maka hal tersebut mengindikasikan
adanya gejala heteroskedastisitas dalam model.
b. Sebaliknya, jika titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah garis
nol tanpa membentuk pola yang jelas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Mikro
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Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 3 grafik Scatterplot pada gambar uji Heteroskedastisitas diatas
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi cocok digunakan untuk memprediksi variabel terikat dari variabel-variabel bebas yang
dipakai.
Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur mampu
mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila benar-benar dapat mengukur aspek yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini, uiji
validitas dilakukan pada setiap dimensi menggunakan teknik korelasi Product Moment
Pearson. Analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan setiap butir pertanyaan
terhadap skor total, yaitu jumlah keseluruhan skor dari seluruh item dalam satu
instrumen. Sebuah item dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel.
Sebaliknya, jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel, maka item tersebut dianggap tidak
valid. Hasil dari penguijian validitas disajikan dalam tabel berikut.
Variabel Digitalisasi
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Digitalisasi

Item Koefisien
Variabel Pertanyaa Korelasi/ p- R Keteranga
n r-hitung value tabel n
D1 0.828 0,000 0.329 Valid
D2 0.807 0,000 0.329 Valid
D3 0.882 0,000 0.329 Valid
D4 0.923 0,000 0.329 Valid
Digitalisa D5 0.715 0,000 0.329 Valid
si (X1) D6 0.847 0,000 0.329 Valid
D7 0.855 0,000 0.329 Valid
D8 0.886 0,000 0.329 Valid
D9 0.771 0,000 0.329 Valid
D10 0.799 0,000 0.329 Valid
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Berdasarkan tabel 8. r-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 0.329 untuk
sampel 36 responden. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, Kinerja Karyawan
menunjukkan nilai keseluruhan koefisien korelasi seluruh item valid karena nilai koefisien
korelasi atau r-hitung > r-tabel. Maka seluruh item variabel digitalisasi dapat dinyatakan valid
dan layak untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.

Variabel e-Commerce
Tabel 9. Hasil Uji Validitas e-Commerce

_ ltem Koefisie_n p- R
Variabel Pertanyaan KorgIaSI / value tabel Keterangan
r-hitung
EC1 0,713 0,000 0.329 Valid
EC2 0,859 0,000 0.329 Valid
EC3 0,854 0,000 0.329 Valid
EC4 0,947 0,000 0.329 Valid
e- EC5 0.895 0,000 0.329 Valid
CO’Z")?;‘;’ ce EC6 0.927 0,000 0.329 Valid
EC7 0.891 0,000 0.329 Valid
EC8 0.877 0,000 0.329 Valid
EC9 0.927 0,000 0.329 Valid
EC10 0.916 0,000 0.329 Valid

Berdasarkan tabel 9. r-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 0.329 untuk sampel
36 responden. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, Kinerja Karyawan menunjukkan nilai
keseluruhan koefisien korelasi seluruh item valid karena nilai koefisien korelasi atau r-hitung
> r-tabel. Maka seluruh item variabel E-Commerce dapat dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
Variabel Pertumbuhan Ekonomi Mikro
Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Pertumbuhan Ekonomi Mikro

ltem Koefisien R
Variabel Korelasi/ p-value Keterangan
Pertanyaan . tabel
r-hitung
PEM1 0.949 0,000 0.329 Valid
PEM2 0.919 0,000 0.329 Valid
PEM3 0.924 0,000 0.329 Valid
PEM4 0.875 0,000 0.329 Valid
Pertumbuhan =5\~ 0909 0,000 0.329 Valid
Ekonomi
Mikro (Y) PEM6 0.874 0,000 0.329 Valid
PEM7 0.911 0,000 0.329 Valid
PEMS8 0.903 0,000 0.329 Valid
PEM9 0.875 0,000 0.329 Valid
PEM10 0.757 0,000 0.329 Valid

Berdasarkan tabel 10. r-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 0.329 untuk sampel
36 responden. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, Kinerja Karyawan menunjukkan nilai
keseluruhan koefisien korelasi seluruh item valid karena nilai koefisien korelasi atau r-hitung
> r-tabel. Maka seluruh item variabel Pertumbuhan Ekonomi Mikro dapat dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
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Reabilitas
Uji reliabilitas adalah metode untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur, seperti
kuesioner, menghasilkan hasil yang konsisten atau stabil jika digunakan berulang kali pada
subjek yang sama dan dalam kondisi yang sama. Dengan kata lain, uji reliabilitas bertujuan
untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memberikan hasil yang sama jika digunakan
pada waktu yang berbeda atau oleh peneliti yang berbeda. Hasil uji reliabilitas disajikan dalam
tabel berikut.
1. Variabel Digitalisasi
Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Digitalisasi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
0.944 10

Berdasarkan tabel 11. dijelaskan bahwa nilai cronbach’s alpha diatas 0,6 yaitu
0,944 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel digitalisasi dinyatakan
reliabel.
2. Variabel e-Commerce
Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Variabel E-Commerce
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0.966 10

Berdasarkan tabel 12. dijelaskan bahwa nilai cronbach’s alpha diatas 0,6 yaitu
0,966 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel digitalisasi dinyatakan
reliabel.
3. Variabel Pertumbuhan Ekonomi Mikro
Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Pertumbuhan Ekonomi Mikro
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.966 9

Berdasarkan tabel 13. dijelaskan bahwa nilai cronbach’s alpha diatas 0,6 yaitu 0,966
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel digitalisasi dinyatakan reliabel.
Analisis Hipotesis
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 14. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .934 1.781 525 .603
Digitalisasi .065 .084 .060 J73 .445
e-Commerce 922 .078 924 11.874 .000

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Mikro

Persamaan regresi di atas menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan variabel

terikat secara parsial, dari persamaan tersebut dapat disimpulkan :

1. Nilai konstanta regresi sebesar 0,934 artinya jika nilai variabel X1 dan X2 konstan atau
tidak ada atau sama dengan 0, maka nilai variabel Y sebesar 0,934.

2. Nilai koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,065 artinya jika variabel X1 mengalami
peningkatan 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap atau sebesar 0, maka Y akan
mengalami peningkatan 0,065.
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3. Nilai koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,922 artinya jika variabel X2 mengalami
peningkatan 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap atau sebesar 0, maka Y akan
mengalami peningkatan 0,922.

Hasil Uji T

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh secara parsial
atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilihat dari jika nilai signifikansi < 0.05
maka hipotesis diterima yang artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Dan juga dilihat dari perhitungan t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung > t-
tabel maka hipotesis diterima yang artinya variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 1 Hasil Uji T
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 934 1.781 525 .603
Digitalisasi .065 .084 .060 T73 445
E- .922 .078 924 11.874 .000

Commerce
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Mikro

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, menunjukkan hasil perhitungan t hitung dan
nilai signifikansi dari variabel Digitalisasi (X1) dan E-Commerce (X2) dengan nilai signifikansi.
Jumlah sampel dalam penelitian ini N = 36 dengan nilai error atau a = 0,05 maka didapat t-
tabel sebesar 2,034. Maka dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis untuk variabel Digitalisasi (X1) menunjukkan bahwa nilai t-
hitung sebesar 0,773 lebih kecil dibandingkan t-tabel sebesar 2,034, dengan nilai
signifikansi 0,445 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial, Digitalisasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Mikro (). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama dalam penelitian ini tidak diterima, karena digitalisasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi mikro.

2. Hasil uji hipotesis untuk variabel E-Commerce (X2) menunjukkan bahwa nilai t-hitung
sebesar 11,874 lebih besar dari t-tabel 2,034, dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang
berada di bawah 0,05. Artinya, secara parsial, E-Commerce (X2) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Mikro (Y). Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis
kedua dalam penelitian ini dapat diterima, yakni bahwa E-Commerce memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi mikro.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebaagai berikut:

Berdasarkan hasil penlitian mengenai dampak digitalisasi dan e-commerce terhadap
pertumbuhan ekonomi mikro pada studi kasus Nasi Uduk Sarah di Jakarta Timur, dapat
disimpulkan bahwa digitalisasi memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pemasaran, dan memperkuat daya saing usaha mikro.
Adanya platform digital dan e-commerce seperti media sosial, aplikasi pesan antar makanan,
serta metode pembayaran digital telah membantu pelaku usaha seperti Nasi Uduk Sarah
dalam mengakses pasar yang lebih luas dan mempercepat proses transaksi, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan pertumbuhan usaha. Oleh
karena itu, pemanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu strategi penting yang perlu terus
dikembangkan dalam upaya memperkuat ekonomi mikro di era transformasi digital.
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